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IV. B A S I L DAN PEMBAHASAN 

4.1. Tinggi Tanaman 

Hasil sidik ragam n.jnunjukkun bahwa pemberian bcberapa dosis tricho 

kompos berpengaruh tidak n}ata terhadap parameter tinggi tanunan sawi. Hasil 

uji lanjut DNMRT pada taraf j % dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabe! I ; Rata rata tinggi taiianuui sawi pada pemberian bcberapa dosi.s ti iclu> 
kompos 

Dosis Tricho Kompos Rerala I inggi Tanaman (cm) 
'no k i ! j p U r i ) 2 6 . 0 3 a 
12 (2 kg/plo() 24.34 a 

T l ( l kg/plot) 'n.H5a 
10 (0 kg/plot) ;^.53 a 

Angka paoa kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata men'irut uji O N M R T 

5%. 

Tabel 1 menunjukkfn bahwa tanpa pemberian perlakuan 'rcho kompos 

atau 0 kg/plot (TO) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, balk perlakuan 

tricho kompos dengan dosis 1 kg/plot (Tl ) , 2 kg/plot (T2) dan 3 kg/plot (T3). Hal 

ini diduga disebabkan oleh pengaruh dari faktor pemanfaatan cahaya, air dan 

unsur hara serta ruang tumbah dalam tanah berada dalam juinlait cukup hagi 

tanaman sehingga perbedaan imsur hara yang dikandung oleh tricho kompos yang 

diberikan dengan dosis yang berbeda, tidak berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Jumin (1986). bahwa 

apabila tanaman telah dapat tumbuh dan dapat beradaptiisi dengan baik, n:aka 

pengaruh kompos tidak terlihat dalam pertumbuhan vegetatif, sebaiiknya bila 

faktor lingkungan tidak mendukung maka pemberian kompos tidak dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman untuk merangsang pertumbuhannya. 
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Pada penilitian ini 'ingkungan tumbuh juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi petumbuhan tinggi tanaman sawi, dimana tanah dan lokasi 

penelitian merupakan lahan penanaman sayuran ekspor yang kebutuhun vinsi'r 

haranya selalu diberikan teius-menerus setiap periode penanaman sehingga 

perlakuan tricho kompos, t'dak memberikan pengaruh yang nyata teiiiadap 

pertumbuhan tinggi tanaman. 

Namun demikian, dari Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa perlakuan tricho 

kompos dengan dosis tertinggi yaitu 3 kg/plot {T3) menghasilkan . crata tinggi 

tanaman yang tertinggi. Hal i ^ i berarti bahwa semakin tinggi dosis triclio konipos 

yang diberikan maka pertumbuhan tanaman akan semakin baik. Hal ini karcna 

tricho kompos yang diberikan masih berpotensi dalam memperbaiki struktur tanah 

mcni;u!i lebih baik .sehingga ( iaya ikal air nicnjadi t inggi , daya ikal tanah I c / h a d a p 

unsur hara meningkat serta d'-ainase dan tata udara tanah dapat diperbaiki. lata 

udara yang baik akan menyenabkan suhu tanah seita allran air dan aliran udara 

tanah lebih baik. 

Pembeiian tricho kompos dengan dosis yang lebih tinggi (3 kg/plot) 

juga berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Pemanfaatan tricho kompos sebagai bahan organik dapat memperbaiki sifat fisik 

tanah dengan jalan melonggaikan partikel tanah yang padat dengan cara membuka 

pori-pori tanah yang merupakan saluran atau jalan bagi udara dan air. 

Komponen tricho kompos yang paling berpengaruh terhadap sifat kimia 

tanali adalah kandungan humusnya. Humus dalam tricho kompos mengandung 

imsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu humus merupakan 

penyangga kation yang dapat mempertahankan unsur hara sebagai bahan niakanan 
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untuk tanaman, sehingga den;̂ an ketersediaan unsur hara yang cukup maka akan 

dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman. 

Kondisi medium y^ng semakin baik menyebabkan pertumbuhan akar 

tanaman menjadi lebih baik, sehinggga proses penyerapan air dan unsur hara 

menjadi lebih baik. Syarief (1986) menyatakan bahv.a jika perakai'an tanaman 

berkembang dengan baik maka pertumbuhan bagian tanaman lainnya juga akan 

baik pula karena akar mampu menyerap air dan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. 

4.2. Jumlah Daun Per tanaman (heiai) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho 

kompos berpengaruh tidalc nyata terhadap parameter jumlah daun tanaman sawi. 

Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada label 1. 

Tabel 2 ; Rata - rata jumlah daun tanaman sawi pada pemberian bcberapa d<>sis 
tricho kompos 

Dosis Tricho Kompos Rerata Jumlah Dauu Tanaman (cm) 
TO (0 kg/plot) 7.79 a 
T2 (2 kg/plot) 7.63 a 
T l (1 kg/plot) 7.63 a 
T3 (3 kg/plot) 7.42 a 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji D N M R T 

5%. 

Tabel 2 menimjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho kompos 

atau 0 fcg/plot (TO) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, baik periakuan 

tricho kompos dengan dosis 1 kg/plot (Tl ) , 2 kg/plot (T2) dan 3 kg/plot (T3). 

Tidak berpengajruhnya pemberian tricho kompos dapat disebabkan oleh faktor 

genetis dan lingkungan tempat tanaman Itu tumbuh. Gardner (1991), menyatakan 

bahwa pertambahan jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh faktor genetis dan 

faktor lingkungan. Laju penambahan jumlah daun dipengaruhi oleh unsur hara 
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yang terserap ol(jh tanaman. Unsur hara dalam tanaman berfungei sebagai bahan 

dasar dalam pemlxiiUukan cnergi unluk pcmbelahan s c l s c lnngga ila|)ai 

membentuk daun baru. 

Pertumbuhan jumlah daun sangat erat kaitannya dengan (inggi tanaii:m, 

dimana mcain).'l\amy,i l i i i t ' .g i (anaman lanpa d i i k u l i ( i r n j M i i n u n i n i ' L a d i y . i jnml. i l i 

ruas dan buku menyebabkan tidak meningkatnya jumlah daun tanaman. Batang 

tersusun dari ruas yang merentang diantara buku-buku batang tempat mclckaJ')ya 

daun. Jumlah buku dan ruas sama dengan jumlah daun, ketiganya niempunyai 

asal-usul yang sama. AUard (1992) menamhahkan bahwa dauii akun tumbuli 

dalam urutan kroiiologis yan;; tepal dan polciisi pctkcnihangannnya (:dak akan 

melebihi sifat genetis dari tanaman ters'sbut. 

4.3. Fanjang Daun Tanaman (era) 

Hasil sidik ragam ir.cminjukkan bahwa pemberian IxlK-rapa dtvas Iricl i . ) 

kompos berpengaruh tidak nyata terhadap parameter panjang daun tanaman sawi. 

Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 : Rata - rata panjang daun tanaman sawi pada pemberian beberapa dosis 
tricho kompos 

Dosis Tricho Kompos Rerata Panjang l)aun Tananian (cm) 
T3 '(3 kg/plot) • " • - - " i4 .597"" 
T2 (2 kg/plot) 14.42 a 
T l ( l k g / p l c t ) 13.53 a 
TQ(Q kg/plot) 13.12a 

Angka pada kolom yang diikc'.i oleh huruf yang sama berbeda tidak nvata menurut uji 

DNMRT 5%. 

Tabel 3 menxmjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho kompos 

atau 0 kg/plot (TO) berbeda t'dak nyata terhadap semua perlakuan. baik perlakuan 

tricho kompos dengan dosis ' kg/plot (T l ) , 2 kg/plot (T2) dan 3 k!>;'plot (T3). Hal 

ini diduga karena pengaruh sifat genetis tanamtm lebih dominan dan daun telah 
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mencapai ukuran maksimal sesuai dengan morfologi dan bolauinya., Mengenai 

sifat genetis yang dimaksud adalah bahwa laju pertumbuhan organ tnnaman tidak 

mungkin terus meningkat, karena organ tanaman mempunyai baiasan genetik 

(Jumin, 1992). Dengan demikian tanaman sawi tidak begitu respon pada 

pemberian bcberapa dosis tricho kompos. 

Prawiranata, dkk (1981), menyatakan bahwa daun merupakan batasan 

genetik dimana daun adalah organ tanaman yang pertumbuhannya terbatas. î ada 

daun tidak terdapat kelompok sel, jika sel-sel telah mengalarni pcmbelahan dan 

perkembangan sedemikian rupa, maka daim akan mencapai bentuk akiiir dan 

pertumbuhannya tidak bertambah lagi. Hal ini dapat dilihat dari deskripsi tanaman 

sawi dimana bentuk daunnya yang lonjong dan lebar yang tidak akan bertambah 

lagi sesuai dengan batasan genetik tanaman yang ada. Natnun pemberian triv;ho 

kompos dengan dosis yang lebih tinggi yaitu 3 kg/plot (T3) dapat meningkatkan 

panjang daun tanaman, hal ini disebabkan karena dengan pemberian tricho 

kompos dengan dosis yang lebih tinggi masih berperan membenkan sumbangan 

unsur hara yang optimal faagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta 

kemampuan menahan air juga lebih besar, sehingga dengan perlakuan tersebut 

dapat mengoptimalkan tanaman dalam mencapai kondisi pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal, khususnya terhadap panjang daun tanaman sawi, 

dibandingkan dengan dosis yang lebih rendali. Hal ini dapat dilihat pada 

perlakuan T3 (3 kg/ha) yang memiliki rerata panjang daun tertinggi. Kondisi ini 

juga terlihat paiiĵ ji! parameter tinggi tanaman (Tabel 1) dimana tanaman yang 

pertumbuhanny^,|.lei)ih tinggi adalah tanaman yang diberi tricho kompos dengan 

dosis yang lebih tinggi. Menurut Gardner, dkk (1991) bahwa suatu tanaman untuk 
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tumbuh dan berkembang, disamping ditentukan oleh potensi genetik tanaman, 

juga oleh kemampuan untuk bcradaptasi dengan lingkungan tumbuh, yang dalam 

hal ini adalah kondisi tanah yang kemungkinan lebih baik akibat pemberian tricho 

kompos dengan dosis yang lebih tmggi. 

4.4. Lebar Oaun (cm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho 

kompos berpengaruh lidak nyata terhadap parameter lebar daun tanaman s a w i . 

Ha.sil uji lanjut DNMRT pada 'arar.5% dapat dilihat pada l a b e l 4. 

Tabel 4: Rata - rata lebar daun tanaman sawi pada pemberiitn beberapa dosis 
tricho kompos 

Dosis Tricho Kompos Rerata L.cbar Daun Tanaman (cm) 
T3 (3 kg/plot) 10.4Tr"a 
r2 (2 kg/plot) 9.58 a 
TO (0 kg/plot) ' 9.4.5 a 
T l (1 kg/plot) 8.97 a 

Angka pada kolom yang diikuti olch hum!" yang sama berbeda tidak nyata menurut uji D N M K T 

5 %. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanpa pemberian periakuan tricho komnos 

atau 0 kg/plot (TO) berbeda tioak nyata terhadap semua perlakuan, baik perlakuan 

tricho kompos dengan dosis 1 kg/plot (T l ) , 2 kg/plot (T2) dan 3 kg/plot (T3). Hal 

ini diduga karena pertambahan lebar daun tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara yang diserap oleh tanaman. Penyediaan unsur hara yang cukup di 

dalam tanah akan dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman antara Wm 

lebar daun tanaman. Gardner, dkk (1991) menyatakan bahwa ketersediaan unsur 

hara dalam ekosistem adalah sebagai pembatas dalam produksi tanaman, sehingga 

pemberiannya harus seimbang dengan kebutuhan tanaman agar dapat 

dimanfaatkan seefisien mungkin untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman. 
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Apabila pemberian yang dilakukan tidak mencukupi akan berpenganih terhadap 

pertumbuhan tanaman terutama pertambahan lebar daun tanaman. 

Pemberijm bahan organik melalui tricho kompos ke dalam tanah dapal 

membantu tersedianya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam 

penambahan lebar daun tanaman sawi. Lakitan (1996) menyatakmi baliwa 

perkembangan daun dan peningkatan ukuran daun (aktifitas jariiigan 

maristematik) dipengaruhi oleh ketersediaan air dan zat hara dari mediii, sebab air 

dan zat hara yang terlarut akan diangkut ke bagian atas tanaman dan sebagian 

akan digunakan untuk meningkatkan tekanan turgor sel daun. Kemampuan daun 

dalam b^rfotosintesis meningkat pada awal perkembangan daun. Lebar daun 

merupakan hasil dari pertumbuhan vegetatif! Lebar daun dapat mendukung 

terlaksnanya proses fotosintesis, dimana proses fotosintesis tersebut menghasilkan 

karbohidmt yang berperan dalam proses pembelahiin, jjcrpanjangan dim 

pembentukan jaringan. Namnn pengaruh unsur hara dalam tanah juga lurut 

berperan dalam pembentukan luas perraukaan aaun. Adanya klorofil yang cukup 

pada daun menyebabkan daun mampu menyerap caliaya mataliari unaik proses 

fotosintesis dan kemudian menghasilkan energi yang diperlukan oleh sel-sel untulc 

melakukan aktifitas seperti pcmbelahan dan pembesaran sel yang terdapat pada 

daun. 

4.5. Berat Basah Per Tanaman (gram) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho 

kompos berpengaruh tidak nyata terhadap parameter berat basah tanaman sawi. 

Ffasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 5. 
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label 5 . Rata • rata berat busah tan;uriaii sawi pada pemberian beheiapa dosis 
tricho kompos ( Dit.ans(brmasi Vy). 

Dosis Tricho Kompos Rerata Berat Basah Ta.iiaman (li) 
T2<2 kg/plot) 150.30 a 
T3 (3 kg/plot) 149.89 a 
T l ( lkg /p io t ) 143.09 a 
T0(0kg/pk)t) I'^P-^A i.' 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DNMR t 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho kompos 

atau 0 kg/plot (TO) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, baik perlakuan 

tricho kompos dengan dosis 1 kg/plot (Tl ) , 2 kg/plot (T2) dan 3 kg/plot (T3). Hal 

ini diduga karena faktor lingkungan tumbuh tanaman yang iiampir sama oleh 

pengaruh pemupukan sebelumnya, dimana lahan penelitian selalu rnendapal 

suplai unsur hara disetiap periode penanaman sehingga pemberian penakuan 

tricho kompos tidak berpengarulimyata terhadap berat basah tanaman. 

Rismunandar (1984), menyatakan bahwa pemberian pupuk orgiinik 

dapat meningkatkan ketersediaan jasad renik tanah dan mempertinggi daya scrap 

tanah terhadap unsur hara yang tersedia, sehingga dapat meningkatkan produksi 

tanaman pada usaha pertanian, dimana pupuk organik mampu menyediakan unsur 

hara makro dan mikro yang dilepaskan ke dalam tanah sehingga unsur hara 

tersedia bagl tanaman sawi yang digunakan untuk memacu proses tbtosintesis 

sehingga dapat meningkatkan berat basah tanaman. 

Disamping terpenuhinya kebutuhan hara, ketersediaan air bagi tanainan 

juga sangat menentukan peningkatan berat basah tanaman. Gardner, dkk (1991) 

menyatakan bahwa 809'̂  berat basah tanaman terdiri dari air. Lakitan (2000) juga 

menyatakan bahwa bobot basah tanaman tergantung kadar air dalam jaringan 

tanaman. Salah satu keunggulan bahan organik terrnasuk tricho kompos lalah 
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kemampuannya untuk meningkatkan daya scrap dan daya ikal tanah terliadap air 

sehingga kebutuhan air tanaman akan terpenuhi. Lingga (1991) menjclaskan 

bahwa bahun organik mampu nicinpciluiiki sliuklui (anah dcii^'aii mrmluuirk 

butiran tanah yang lebih i besar oleh senyawa perekat yang dihasilkan 

mikroorganisme yang terdapat pada bahan organik. Butiran-butiran tanah yang 

lebih besar akan memperb^iiki permeabilitas dari agregat tanah, sehingga daya 

scrap serta daya ikat tanali terhadap air akan meningkat. Daya simpanrair yang 

baik oleh bahan organik ini menyebabkan kegiatan-kegiatan yang terjai:l! dalam 

sel tanaman berjalan sempiuna sehingga pertumbuhan tanaman berlangsung 

dengan baik. 

Peningkatan pemberian dosis tricho kompos pada medium tumbuh 

cendrung meningkatkan rata-rata berat basah tanaman sawi. Berdasarkan data 

pada Tabel 5, peningkatan pemberian dosis tricho kompos hingga perlakuan 

2 kg/plot (T2) mampu meningkatkan berat basah tanaman yang tertinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian tricho kompos dengan dosis 2 ton/ha mampu 

memberikan sumbangan hara yang dibutuhkan tanaman sawi untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal seliingg^ dapat meningkatkan tinggi tanaman, panjang 

daun dan lebar daim tanaman yang selanjutnya berpengaruh terhadap berat basah 

tanaman tersebut. Sementara itu pada perlakuan tricho kompos dengan dosis 

3 kg/ploi (T3) tidak lagi memberikan pengaruh yang optimum bagi pertumbuhan 

tanaman atau cendrung menurukan kembali berat basah tanaman. Hal ini diduga 

karena kandungan bahan organik yang terlalu tinggi justru meningkatkan nisbah 

C/N yang akan menurunkan nitrogen tersedia bagi tanaman. Ketersediaan 

nitrogen yang menurun akan menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman secara 



27 

keseluruhan karena peranan nitrogen sargat penting dalam membentuk asam-

asam amino dan protein sebagai bahan fotosintat. Hasil fotosintat ini akan 

dimanfaatkan oleh tanaman untuk m^ilakukan pertumbuhan semua organ 

vegetatifoya, Hal ini sesuai dengan pendapat Halcim, dkk (1986), yang 

menyatakan bahwa ketersediaan nitrogen tergantung pada nisbah C!/N, dimana 

nisbah C/N yang terlalu tinggi akan menghabat ketersediaan nitrogen. Hal ini juga 

dapat dilihat dari Tabel rata-rata sulpai nitrogen tanaman (Tabel 8), yang 

menunjukkan bahwa dengan pemberian tricho kompos hIngga dosis 3 kg/plot (13) 

memberikan suplai nitrogen yang lebih lendah dibandingkan dengan pemberian 

perlakuan tricho kompos dengan dosis 2 kg/plot (T2). 

Dwidjoseputmo (1985), menyatakan suatu tanaman akan tumbuh dengan 

baik bila hara yang dibutuhkan cukup tersedia dalam bentuk yang muuah diserap 

olch pcrakaran tanaman, Semakin membaiknya pertumbuhan tanaman akan 

meningkatkan bobot tanaman. Produksi tanaman diperoleh dari jumlah suatu 

pvoses fotosintesis. Peningkatan produksi sebanding dengan peningkatan relatif 

dan hasil bersih fotosintesis. Pertumbuhan berhubimgan langsung dengan rasio 

luas daun, berat daun spesif k, dan jumlah asimilat per unit daun. Peningkatan 

hasil tersebut akan meningkatkan hasil yang diperoleh (Jumin, 1987). 

4.6. Berat Kering (gram) 

Hasil sidik ragam memmjukkan bahwa pemberian beberapa dosis 

tricho kompos berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daim tanaman 
I I •::' 

I, 

sawi. Hasil uji lanjut DNiVlRT p ^ a taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6 : Rata - rata berat kering tanaman sawi pada pemberian beberapa dosis 
tricho kompos (Ditransformasi Vy). 

Dosis Tricho Kompos Rata- rata Berat Kering tanaman _ 
T2 (2 kg/plot) ' ""10.243""' 
T3 (3 kg/plot) 8.94 a 
T l (1 kg/plot) 8.82 a 
TO (0 kg/^lot) _ 7.85 a 

Angka pada koiom yang diikuti oleli huruf yang siima berbeda tidak nyata menurut uji 

DNMRT 5 %. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho kompos 

atau 0 kg/plot (TO) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, baik perlakuan 

tricho kampos dengan dosis 1 kg/plot (Tl ) , 2 kg/plot (T2) dan 3 Kg/plot (T3). Hal 

ini diduga karena dengan pemberian tricho kompos akan dapat meningkatkan pH 

tanah sehingga unsur hara menjadi tersedia untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sawi. Menurut Lakitan (2000), tanaman dicinkan dengan 

penambaluui beral kering, ilan ketersediaan unsiir liara yang >;iiknp dapal 

dimanfaatkan oleh tanaman melalui fotosintesis yang dapat meningkatkan jumlah 

klorofil yang menduktmg peningkatan berat kering tanaman. Senakin sedikit 

imsnr hara yang diserap oleh akar tanaman akan menghasilkan jiunlah hasil 

fotosintesis yang sedikit pula, dan sebaiiknya semakin banyak unsur hara yang 

diserap oleh tanaman maka akan menghasilkan jumlah hasil fotosintesis yang 

banyak. Menurut Kamil (1982), bahwa tinggi rendahnya bahan kering tanaman 

tergantung pada banyak atau sedikitnya serapan unsur hara yang berlangsung 

selama proses pertumbuhan. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian tricho kompos dengan dosis 

2 kg/plot (T2) memberikan hasil berat kering tertinggi yaitu 10.24 gram, ini 

berarti mengalami peningkatan berat kering tanaman sebesar 30,44 % 

dibandingkan dengan tanpa pemberian perlakuan tricho kompos. Lakitan (1995) 

menyatakan bahwa semakin baik kondisi medium timibuh dengan semakin 
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banyakiiya bahan Diganik yang (.litaaibalikan ukan i i i ' a i ibenk i i i i (.Ick l i s i u l o j . ' ! ; . 

seperti pcriyerapan unsur hani oleh perakaran tanaman. Jumin (1992) menyatakan 

bahwa pesatnya pertumbuhan vegetatif tanaman tidak terlepas dari ketersediaan 

unsur hara di dalam tanah. Ketersediaan unsur hara akan menentukan produksi 

berat kering (anaman yang merupakan hasil dari liga proses yailu pemimpukan 

asimilat melalui proses fotosintesis, penurunan asimilat elalui proses respirasi dan 

penurunan asimilat akibat suspensi dan akumulasi ke bagian penyimpanan. 

Nyakpa, dkk (1988) menambankan bahwa pertumbuhan tanaman dicirikan dengan 

pertambahan berat kering tanaman. Ketersediaan hara yang optimal bagi tanaman 

akan diikuti oleh peningkatan atifitas fctosintesis yang menghasilkan asimilat 

lebih banyak yang akan mendukung berat kering tanaman. 

Peningkatan pemberian dosis tricho kompos pada medium tumbuh 

cendnmg memberikan pengaiuh yang berbeda dan meningkatkan rata-rata berat 

kering tanaman hingga perldcuaii 2 kg/plot (T2). Hal ini sama penyebabnya 

dengan parameter berat basah tanaman, bahwa semakin banyak tricho kompos 

yang diberikan ke dalam medium tumbuh maka semakin banyak unsur hara yang 

tersedia bagi tanaman sehingga pertumbuhan tanaman akan berlangsung dengan 

baik yang tentunya akan meningkatkan berat kering tanaman. Apabila pemberian 

tricho kompos ditingkatkan lagi hingga perlakuan 3 kg (TJ) justru rata-rata berat 

kering tanaman kembali menurim. Hal ini disebabkan oleh peningkatan nisbah 

C/N sehingga menurunkan ketersediaan unsur hara khususnya nitrogen sejalan 

dengan yang terjadi pada berat basah tanaman. 

4.7. Kandungan Vitamin C Tanaman (mg/100 g) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho 

kompos berpengaruh tidak nyata terhadap hasil analisis vitamin C tanaman savsi. 

Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5% dapat dililiat pada Tabel 7. 
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'label 7. Rata-raia kandungan vitamin C tanaman sawi pacia |)i:nil)cilan bcbcapa 
dosis tricho kompos ( Ditransformasi Vy i I ). 

Dosis fricho Kompos Rata-rjita Kandungan Vitamin C 
T l (1 kg/plot) " ' 0.9T a " 
T2 (2 kg/plot) 0.83 a 
TO (0 kg/plot) 0.72 a 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyaia mcnurnl uji 
D N M K l " 5%. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho komp(/S 

atau 0 kg/plot (TO) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, baik perlakuan 

(rielu) kotnpos dengan dosis I kg/plol ( 11 ) , 2 k).'./pl<>( (12) dan 1 kf/pl<>( ( 1 3 ) l la l 

ini diduga karena pengaruh kondisi lingkungan dan jumlah .serapan hara tanaman 

hampir sama. Dimana tricho kompos dapat menyumbangkan imsur hara bagi 

pertumbuhan tanaman dan senyawa bioaktif yang dapat memacu sinlcsis senyawa 

anti oksidan. Hal mi juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur sulfur. Dari hasil 

analisis tricho kompos yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa tricho kompos 

tidak mengandung unsur sulfur sama sekali (Lampiran 7), sementara suifar 

diperlukan oleh tanaman untuk meningkatkan kualitas nutrisi. Menurut Schung 

(1990), sulftir memegang peranan penting dalam metabolisme tanaman yang 

berhubungan dengan beberapa parameter peneutu pertumbuhan dan kualitas 

nutrisi tanaman sayur. 

Tanaman yang pertumbuhannya optimal dan diproduksi secara organik 

akan menghasilkan produk 3 ang sehat, mengandung antioksidan dan aman bagi 

kesehatan karena tidak mengandung residu pestisida. Hal ini teriihat dari 

komponen antioksidan yang diamati yaitu vitamin C tanaman. Hal ini diduga 

karena tidak terjadi oksidasi sebahagian vitamin C oleh pupuk dan pestisidii 

kimia. Pupuk, pestisida dan bahan kimia pertanian lainnya merupakan senyawa 
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radUcal bebas yang terus - menerus akan melakukan oksidasi untuk menstabilkan 

diri. Penggunaan bahan kimia ini akan mei.gakibalkan tcrjadinya iniink 

mempertahankan diri. yakni donp.an memberikan antioksidan van;' dimilikinva. 

sehingga senyawa radikal bebas tersebut memperoleh pasangan dan metijadi 

stabil. .lika kondisi ini berlangsung terus-meiieriis dalam waktu yang lama, maka 

bukan tidak mirngKin terjadi penurunan kandungan antioksidan dari tanaman 

(Higa, 1998). 

4.8. Serapan N Tanaman. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis tricho 

kompos berpengaruh tidak nyata terhadap hasil analisis N jaiingan tanaman. Hasil 

uji lanjut DNMRT taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata kandimgai' N tanaman sawi pada p(.Mnberian bclierapa dosis 
tricho kompos ( Seielah ditransfomiasi Vy) . 

Dosis Tricho Kompos Rata - rata Kandungan N Tanaman 

12 (2 kg/plot) 3.97 a 
T3 (3 kg/plot) 3.94 a 
TO (0 kg/plot) 3,66 a 
T l (1 kg/plot) 3.51 a 

Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji D N M R T 
5%. 

Tabel 8 menunjukkan bahwa tanpa pemberian perlakuan tricho kompos 

atau 0 kg/plot (TO) berbeda tidak nyata terhadap semua perlakuan, baik perlakuan 

tricho kompos dengan dosis 1 kg/plot (Tl ) , 2 kg/plot (T2) dan 3 kg/plot (T3). Hal 

ini diduga karena kondisi lingkungan yang mempengaruhi jumlah serapan hara 

tanaman hampir sama, sehingga unsm* hara yang diserap khususnya N dari dalam 

tanah juga dalam jumlah yang hampir sama. 

Data hasil analisis N tanaman menunjukkan bahwa kandungan hara 

nitrogen yang diserap oleh ta>iaman dalam jumlah yang berbeda setiap perlakuan. 
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Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan dosis tricho kompos yang diberikan akan 

menyumbangkan unsur hara yang berbeda pula pada setiap perlakuan. Hal ini 

tidak terlepas dari peranan jamur Trichoderma sp yang mampu meningkatkan 

ketersediaan unsur hara nitrogen di dalam tanah. Menurut Sutanto (2002), j i imur 

Trichoclermu sp mampu menguraikan bahan organik yang berasal dari rnniput, 

jerami dan batang jagung, serta mampu meningkatkan status N daji 1* kompos. 

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk N()3" dan N I I 4 ' yang terlarut 

bersama dengan air dalam tanah. Dalam suhu optimal akan mempcrluncar pro.ses 

asimilasi nitrogen, baik yang masih di dalam tanaman maupun yang sudah sampai 

ke jaringan tanaman. Menufui Salisbury (1995), nitrogen sangat berperan dahun 

pertumbuhan tanaman dalam jumlah yang relatif lebih banyak daripada unsur hara 

yang lainnya. Peningkatan pemberian bahan organik tanah akan mempertinggi 

kadar N total tanah. Setiap perubahan dari kadar bahan organik akan mengubah 

kadar N organik dan juga berarti mengubah kadar N total tanah (Bintoro dan 

Sudarman, 1996). 

Aktifitas Trichoderma sp sangat baik dalam merombak balian organik 

dan dapat memperkecil nisbali C dan N , ini dapat dilihat dari hasil aralisis nutrisi 

tricho kompos yang memiliki rasio C/N 13,73 (Lampiran 7) yang beiarti kualitas 

kompos dianggap baik dan dapat menyumbangkan hara bagi pertumbuhan 

tanaman. Pada imiumnya prinsip pengomposan adalali menurunkan rasio C/N 

bahan organik menjadi sama dengan rasio C/N tanah. Rasio C/N adalah hasil 

perbandingan antara karbohidrat dan nitrogen yang terkandung di dalam si'atu 

bahan. Kualitas kompos dianggap baik jika memiliki C/N rasio antara 12 - 15 

(Novizan, 2001). Bahan organik yang memiliki rasio C/N yang sama dengan 



tanah memungkinkan dapat diserap olch tanaman sehingga dapat meningkatkan 

ketersediaan hara hngi tanaman khnsnsnya nlt.ogen. 

Perlakuan tanpa tricho kompos ( 1 1 ) memberikan suplai nitrogen 

terendah yaitu sekitar 0.09%. "^eningkatan pemberian dosis tricho kompos hingga 

perlakuan 2 kg/plot ( T 2 ) mampu meningkatkan suplai N tanaman menjadi 0,12%. 

Hal ini berarti bahwa tricho kompos mampu memberikan sumbangan hara yang 

dibutuhkan tanaman sawi khususnya hara nitrogen unluk dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal sehingga dapat meningkatkan kandungan N tanaman. 

Sementara itu pada perlakuan tricho kompos dengan dosis 3 kg/plot ( T 3 ) tidak 

lagi memberikan peningkatan suplai nitrogen tanaman. Hal ini berhubungan 

dengan parameter berat basah tanaman .>ebelumnya, dimana kandungan bahan 

organik yang terlalu tinggi justru inenitigkatkan nisbali C 7 N yang a k a n 

menurunkan nitrogen tersedia bagi tanaman. Hakim, dkk (1986) , yang 

menyatakan bahwa ketersediaan nitrogen tergantung pada nisbah C / N , dimana 

nisbah C / N yang terlalu tinggi akan menghabat ketersediaan nitrogen di dalam 

tanah. 


